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ABSTRAK 

 

Praktik Keramahtamahan di Gereja Kristen Jawa Sarimulyo Yogyakarta  

Menurut Michele Hershberger 

Oleh: Zethri Joana Aprilya Sahusilawane (01210312) 

 

Penelitian ini mengkaji pemahaman dan praktik keramahtamahan di jemaat Gereja 

Kristen Jawa (GKJ) Sarimulyo Yogyakarta, sebuah gereja yang berlokasi di tengah masyarakat 

urban yang pluralis. Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya keramahtamahan dalam 

konteks budaya Indonesia dan panggilan teologis gereja untuk menjadi komunitas yang 

inklusif, terutama dalam menyikapi kehadiran ”orang asing”. Pertanyaan penelitian utama 

adalah: Bagaimana jemaat GKJ Sarimulyo memahami dan mencerminkan nilai kepercayaan, 

keterbukaan, penerimaan, dan kesempatan dalam praktik keramahtamahan sebagai bagian dari 

hidup bergereja? Sebagai studi kualitatif, penelitian ini tidak menguji hipotesis, melainkan 

berangkat dari proposisi bahwa praktik keramahtamahan jemaat merupakan wujud iman yang 

dapat dianalisis menggunakan kerangka teologi Michele Hershberger. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif-induktif, dengan pengumpulan data melalui studi literatur, 

observasi non-partisipatif, dan wawancara mendalam terhadap 13 informan jemaat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keramahtamahan di GKJ Sarimulyo adalah praktik iman yang 

sadar, bukan sekadar etiket budaya. Praktik ini tecermin dalam empat elemen: (1) Kepercayaan 

yang didasari pemikiran positif, namun cenderung kontekstual (lebih kuat di dalam gereja); (2) 

Keterbukaan yang dimotivasi alasan pragmatis dan teologis; (3) Penerimaan, di mana terdapat 

ketegangan antara ”menerima tamu” dan ”merangkul dalam persekutuan”; serta (4) 

Kesempatan, di mana perjumpaan dengan orang asing dimaknai sebagai momen teologis untuk 

melayani Tuhan. Implikasi dari temuan ini adalah gereja perlu secara strategis menjembatani 

kesenjangan antara sambutan awal dan integrasi komunal yang mendalam, serta 

mengembangkan teologi keramahtamahan yang berani mengambil risiko di ruang publik. 

 

Kata Kunci: Teologi Keramahtamahan, Gereja Kristen Jawa, Kualitatif, Praktik Gereja 

 

Lain-lain:  
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28 (1998-2025) 

Dosen Pembimbing: Pdt. Dr. Handi Hadiwitanto, Ph.D. 
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ABSTRACT 

 

The Practice of Hospitality at Sarimulyo Javanese Christian Church, Yogyakarta 

According to Michele Hershberger 

Author: Zethri Joana Aprilya Sahusilawane (01210312) 

 

This research examines the understanding and practice of hospitality within the 

congregation of the Javanese Christian Church (GKJ) Sarimulyo Yogyakarta, a church situated 

in a pluralistic urban society. The background of this study is the significance of hospitality in 

the Indonesian cultural context and the church's theological calling to be an inclusive 

community, especially in response to the presence of "strangers." The main research question 

is: How does the GKJ Sarimulyo congregation understand and reflect the values of trust, 

openness, acceptance, and opportunity in the practice of hospitality as part of their church life? 

As a qualitative study, this research does not test a hypothesis but operates on the proposition 

that the congregation's hospitality is a manifestation of faith, analyzable through Michele 

Hershberger's theological framework. The research method employs a qualitative-inductive 

approach, with data collection through literature review, non-participatory observation, and 

in-depth interviews with 13 congregational informants. The results indicate that hospitality at 

GKJ Sarimulyo is a conscious practice of faith, not merely cultural etiquette. This practice is 

reflected through four elements: (1) Trust, based on positive thinking but tends to be contextual 

(stronger within the church); (2) Openness, motivated by both pragmatic and theological 

reasons; (3) Acceptance, where a tension exists between "welcoming guests" and "embracing 

them into fellowship"; and (4) Opportunity, where encounters with strangers are interpreted as 

theological moments to serve God. The implication of these findings is that the church needs to 

strategically bridge the gap between initial welcome and deep communal integration, and to 

cultivate a theology of hospitality that is courageous enough to take risks in the public sphere. 

 

Keywords: Theology of Hospitality, Javanese Christian Church, Qualitative, Church Practice 

 

Others:  

ii + 76 pages; 2025 

28 (1998-2025) 

Supervisor: Pdt. Dr. Handi Hadiwitanto, Ph.D.
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Keramahtamahan secara umum berakar pada nilai-nilai universal tentang 

bagaimana manusia memperlakukan sesama dengan sikap terbuka, ramah, dan penuh 

penghargaan. Dalam konteks global, keramahtamahan (hospitality) adalah sikap 

menerima, melayani, dan menciptakan pengalaman positif bagi tamu atau orang asing, 

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia profesional seperti perhotelan 

dan pariwisata. Sikap ini tidak hanya membangun hubungan sosial yang harmonis, 

tetapi juga meningkatkan loyalitas, reputasi, dan kepuasan, baik bagi individu maupun 

komunitas.1 Secara khusus di Indonesia, keramahtamahan telah menjadi identitas 

budaya yang melekat dan diwariskan lintas generasi. Masyarakat Indonesia dikenal luas 

sebagai bangsa yang ramah, santun, dan mudah menerima kehadiran orang lain. Sikap 

ramah ini tercermin dalam kebiasaan menyapa dengan senyum, mengucapkan salam, 

serta budaya gotong royong yang menekankan kebersamaan dan saling membantu tanpa 

pamrih. Prinsip “Bhinneka Tunggal Ika” menegaskan pentingnya hidup berdampingan 

dalam keberagaman, di mana toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan menjadi 

bagian dan praktik keramahtamahan sehari-hari.2 Bahkan dalam tantangan modernisasi 

dan globalisasi, nilai-nilai ini terus dipelihara dan menjadi kekuatan untuk menyatukan 

bangsa. 

Dalam konteks gereja dan teologi Kristen, keramahtamahan memiliki landasan 

spiritual yang kuat. Keramahtamahan dipandang sebagai refleksi dari kasih dan 

penerimaan Allah yang terbuka bagi semua orang, tanpa memandang latar belakang. 

Dalam Alkitab, keramahtamahan tidak hanya ditujukan kepada sesama umat (pengikut 

Kristus), tetapi juga kepada orang asing dan mereka yang terpinggirkan (orang miskin 

dan sakit), sebagaimana dicontohkan oleh Yesus Kristus dalam pelayanan-Nya. Gereja 

mula-mula mempraktikkan keramahtamahan dengan membuka rumah bagi siapa saja, 

 
1 "Hospitality dan Keramah-Tamahan," University Stikubank, diakses 20 Maret, 2025. 

https://www.unisbank.ac.id/v3/hospitality-dan-keramah-tamahan/ 
2 Saniria Benu, Jonathan Leobisa, dan Yakobus Adi Saingo, "Implementasi Bhinneka Tunggal Ika 

Berbasis Dialog Untuk Mencegah Intoleransi Agama Di Indonesia," Jurnal Sains Student Research 3, no. 1 
(2025): 605, https://ejurnal.kampusakademik.co.id/index.php/jssr/issue/view/68 
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berbagi berkat, dan menunjukkan solidaritas kepada mereka yang membutuhkan.3 

Keramahtamahan menjadi wujud nyata dari karya Roh Kudus yang mendorong jemaat 

untuk melayani, mengampuni, dan membebaskan, serta menjadi sarana perjumpaan 

lintas iman dalam dunia yang plural.4 Dalam konteks Indonesia dengan latar belakang 

masyarakat yang majemuk, kehadiran gereja sebagai pelaku keramahan sesuai dengan 

ajaran Kristus menjadi penting. Sebagai komunitas iman, gereja diharapkan menjadi 

tempat yang terbuka, ramah, dan penuh kasih bagi setiap orang terlepas dari latar 

belakang masyarakat yang berbeda-beda. Sebagai salah satu negara dengan penduduk 

yang beragam, baik dari latar agama, budaya, bahasa, nilai hidup dan keyakinan, hal ini 

kemudian menjadi penting bagi gereja-gereja di Indonesia untuk menciptakan atmosfer 

yang penuh dengan keramahan bagi siapa saja, dengan menghidupi dan menerapkan 

kasih Kristus kepada sesama tanpa melihat perbedaan yang ada.  

Sebagai bagian dari masyarakat, keberadaan gereja sebagai komunitas 

karismatik yang mencerminkan tubuh Kristus di mana setiap anggota memiliki peran 

yang berbeda dalam keberagaman tetapi saling melengkapi turut menjadi corak 

kepelbagaian yang terlihat dalam masyarakat Indonesia.5 Dalam teologi Paulus, 

keberagaman mencerminkan sifat dasar dari kasih karunia Allah yang inklusif dan 

universal, terbuka untuk berbagai bentuk ekspresi kasih karunia Allah kepada sesama.6 

Keramahtamahan yang berakar pada nilai kasih dan penerimaan tanpa syarat, membuka 

ruang dialog dan relasi inklusif di tengah keberagaman budaya, agama, dan pandangan 

hidup yang ada. Dalam konteks gereja lokal, keramahtamahan dapat mengintegrasikan 

nilai-nilai Kristiani melalui dinamika sosial setempat. Gereja lokal yang Penulis maksud 

di sini adalah gereja yang hanya ada pada suatu tempat atau lokasi tertentu, di mana 

sebagian besar jemaat adalah penduduk dari tempat/lokasi/daerah tersebut, salah 

satunya seperti GKJ atau Gereja Kristen Jawa. GKJ merupakan salah satu gereja sinodal 

yang tersebar di berbagai wilayah di pulau Jawa seperti Jawa Tengah, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Banten.7  

Dalam tulisan ini, Penulis memilih salah satu GKJ yang berada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta untuk dijadikan objek penelitian terkait dengan topik 

 
3 Yodiyat Septa Aden, "Teologi Keramahtamahan (Hospitalitas) dan Pneumatologi Menurut Amos Yong," 

Marinyo: Jurnal Teologi Kontekstual 1, no. 1 (2022), 6, https://ojs.ukim.ac.id/index.php/marinyo 
4 Aden, "Teologi Keramahtamahan," 12. 
5 James D. G. Dunn, The Theology of Paul the Apostle (Grand Rapids, MI: Eerdmans, 1998), 50. 
6 Dunn, Theology of Paul, 56. 
7 "Klasis dan Gereja," Sinode GKJ, diakses 21 Maret, 2025.  
https://sinodegkj.or.id/profil/klasis-dan-gereja/ 
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keramahtamahan, yaitu Gereja Kristen Jawa Sarimulyo Yogyakarta. Mengapa GKJ 

Sarimulyo Yogyakarta? GKJ Sarimulyo Yogyakarta sebagai bagian dari sinode Gereja 

Kristen Jawa memiliki sejarah panjang dalam melayani jemaat dan masyarakat di 

sekitarnya. Keberadaan GKJ Sarimulyo di wilayah Yogyakarta tentu memiliki 

kecenderungan akan praktik dan nilai-nilai keramahtamahan dengan kearifan lokal 

budaya Jawa, yang juga tidak terlepas dengan tantangan perkembangan masyarakat 

yang semakin pluralis dan postmodern di kota Yogyakarta. Dalam sejarahnya, GKJ 

Sarimulyo merupakan pepantan dari GKJ Gondokusuman, yang kemudian berkat 

peranan pemuda dan beberapa keluarga Kristiani di lingkungan kampung Sarimulyo 

tersebut, berkembang menjadi jemaat Sarimulyo melalui persekutuan dan aksi positif 

seperti menolong warga di sekitar kampung.8 Beberapa dokumen gereja menunjukkan 

adanya perkembangan pelayanan kepada masyarakat dan melibatkan masyarakat dan 

hubungan dengan pihak luar seperti kegiatan perkunjungan dengan sinode gereja lain 

dari luar pulau Jawa,9 kerja sama dengan pemerintah setempat,10 dan lembaga pelayanan 

masyarakat (LPM) yang dibentuk oleh gereja.11  

Di sisi lain, keterlibatan Penulis sebagai simpatisan dalam pelayanan beberapa 

waktu lamanya di GKJ Sarimulyo Yogyakarta juga menjadi salah satu alasan Penulis 

mendapatkan pengalaman keramahtamahan yang cukup berkesan sebagai seorang 

pendatang atau perantau. Berangkat dari situasi diatas, Penulis tertarik untuk 

mengeksplorasi bagaimana dan sejauh mana tindakan dan nilai-nilai keramahtamahan 

yang dihidupi jemaat GKJ Sarimulyo Yogyakarta terhadap sesama, baik secara internal 

dengan anggota jemaat maupun secara eksternal dengan masyarakat sekitar khususnya 

bagi mereka yang dikategorikan sebagai “orang asing”. Gereja sebagai komunitas iman 

yang menciptakan lingkungan yang inklusif, khususnya di tengah masyarakat yang 

semakin multikultural menjadi penting. Situasi tersebut mengingatkan Penulis dengan 

istilah “pendatang” yang tidak jarang terdengar ketika berada dalam suatu obrolan di 

tengah-tengah komunitas yang ada. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

kata “pendatang” memiliki arti ‘orang datang’ atau ‘orang asing’ (bukan penduduk asli). 

Dengan kata lain mereka yang disebut “pendatang” adalah orang asing yang 

tidak dikenal dan bukan berasal dari lingkungan masyarakat setempat. Namun, bagi 

 
8 25 Tahun Gereja Kristen Sarimulyo Yogyakarta (Yogyakarta: Majelis Gereja Kristen Jawa Sarimulyo, 

2008), 31. 
9 25 Tahun Gereja Kristen Sarimulyo, 84. 
10 25 Tahun Gereja Kristen Sarimulyo, 87-88. 
11 25 Tahun Gereja Kristen Sarimulyo, 109. 
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Penulis penyebutan istilah “pendatang” pada orang lain ini dapat memiliki konotasi 

yang positif dan negatif.  Dalam beberapa kasus, pendatang dapat dilihat sebagai hal 

positif yang membawa keberagaman, ide-ide baru maupun suatu kontribusi. Namun, di 

sisi lain istilah ini juga dapat digunakan dengan nada negatif untuk menciptakan 

batasan, menunjukkan ketidakpercayaan, atau bahkan mengarah pada diskriminasi.12 Di 

sisi lain, dengan meningkatnya isu-isu sosial seperti diskriminasi, keterasingan, dan 

pengucilan, muncul keresahan bagi Penulis untuk melihat pandangan dan sikap gereja 

terhadap kehadiran “orang asing”, khususnya dalam penelitian ini, GKJ Sarimulyo 

Yogyakarta dalam kehidupan bergereja. Oleh karena itu, gereja membutuhkan 

pendekatan teologis yang relevan untuk menumbuhkan keramahtamahan baik secara 

praktis maupun spiritual sebagai wujud nyata dari iman Kristen.  

Kapic menerangkan bahwa orang Kristen harus memerhatikan teologi dengan 

baik-baik yaitu jika Allah yang benar memperbarui kehidupan kita dan memanggil kita 

untuk menyembah Dia “dalam roh dan kebenaran”, maka ibadah tersebut harus 

mencakup pemikiran, perkataan, kasih dan tindakan kita.13 Berteologi keramahtamahan 

menjadi salah satu cara mendasar untuk merefleksikan kasih Allah yang universal, 

khususnya bagi gereja agar lebih terbuka, ramah, dan peduli terhadap sesama, terutama 

bagi mereka yang dianggap “asing” (tidak dikenali) atau berbeda. Penulis pertama-tama 

ingin melihat bagaimana gereja memahami konsep keramahtamahan (hospitality) dan 

bagaimana gereja secara praktis berteologi keramahtamahan di tengah-tengah 

kehidupan bersama masyarakat yang majemuk. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 

Penulis akan mengeksplorasi konsep keramahtamahan dari sudut pandang hospitalitas 

oleh Michele Hershberger dalam konteks kehidupan gereja, secara khusus yaitu Gereja 

Kristen Jawa (GKJ) Sarimulyo Yogyakarta dengan harapan dapat menemukan nilai 

sekaligus mengevaluasi keramahtamahan yang dihidupi jemaat dalam menciptakan 

budaya yang inklusif, dan bagaimana Tuhan dipahami dan dilibatkan dalam 

keramahtamahan yang ada di gereja. 

 

 
12 Amelia Susanto Putri dan Anggaunita Kiranantika, “Segregasi Sosial Mahasiswa Perantau di 

Yogyakarta”, Indonesian Journal of Sociology, Education, and Development 2, no. 1 (Januari-Juni 2020): 54, 
https://ijsed.ap3si.org/index.php/journal/article/view/20  

13 Kelly M. Kapic, Pedoman Ringkas Berteologi Mengapa dan Bagaimana Studi Teologi, terj. Paul S. 
Hidayat (Jakarta: Waskita Publishing, 2014), 8. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, Penulis 

menggunakan teori keramahtamahan (hospitalitas) dari Michele Hershberger sebagai 

acuan untuk penelitian di GKJ Sarimulyo Yogyakarta. Berdasarkan konsep 

keramahtamahan (hospitalitas) dari Michele Hershberger, keramahtamahan bukanlah 

suatu tindakan belaka, melainkan lebih daripada itu, yaitu cara seseorang memandang 

orang asing melalui “mata Yesus”. Dalam bukunya Hospitalitas Orang Asing Teman 

atau Ancaman, Hershberger menyebutnya sebagai ‘mencintai orang asing’14. Namun, 

ide teologis ini sering kali terasa idealis dan sulit untuk diterapkan secara utuh dalam 

konteks gereja yang nyata. Ada ketidakyakinan bagi Penulis, apakah sebuah komunitas 

mampu secara konsisten menembus batas-batas kecurigaan dan zona nyaman untuk 

menyambut “yang asing” sebagaimana diusulkan Hershberger. Kata kunci pada bagian 

pertama tulisannya adalah berjumpa, orang lain, dan Tuhan. Michele Hershberger 

menguraikan bagaimana gagasan mengenai orang asing di masa kini berbeda dengan 

gagasan tradisional, di mana orang asing dilihat sebagai wakil Allah, sementara orang 

asing masa kini dilihat sebagai mereka yang tidak dapat dipercaya15, bahkan sebagai 

suatu ancaman dan menakutkan16. Hal ini kemudian menjadi krusial karena paradigma 

yang demikian dapat memengaruhi output atau sikap dan tindakan yang eksklusif atau 

inklusif terhadap sesama.  

Di sinilah Penulis melihat gereja memiliki peran penting sebagai institusi dalam 

ranah sosial maupun sebagai persekutuan dalam ranah spiritual. GKJ Sarimulyo 

Yogyakarta kemudian menjadi subjek penelitian yang cukup relevan untuk dieksplorasi 

lebih dalam. Alasannya bukan hanya karena adanya dinamika dalam menyambut 

pendatang, tetapi karena adanya ketegangan unik di mana sebagian besar jemaat dari 

GKJ Sarimulyo Yogyakarta adalah mereka dengan latar belakang suku dan budaya yang 

cenderung seragam (budaya Jawa) namun hidup di tengah-tengah dan bersama 

masyarakat yang majemuk. Keseragaman ini dapat secara tidak sadar menciptakan 

”kelompok-kelompok kecil” atau batasan tidak terlihat yang membuat praktik 

keramahtamahan berbeda terhadap orang dengan latar belakang yang sangat berbeda.  

 
14 Michele Hershberger, Hospitalitas-Orang Asing: Teman atau Ancaman?, terj. Dion P. Sihotang 

(Jakarta: Gunung Mulia, 2009), 23. 
15 Hershberger, Hospitalitas, 10. 
16 Hershberger, Hospitalitas, 12. 
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Apakah keramahtamahan yang ditunjukkan hanya sebatas etiket budaya atau 

sungguh-sungguh merupakan cerminan teologis yang transformatif? Berdasarkan 

pertanyaan tersebut, sebuah evaluasi terhadap praktik keramahtamahan di sini tidak 

bertujuan untuk menghakimi, melainkan untuk melihat secara jujur serta menggali nilai-

nilai keramahtamahan di GKJ Sarimulyo Yogyakarta telah mencerminkan dimensi dari 

Hershberger. Dalam kerangka teologi keramahtamahan menurut Michele Hershberger, 

pada dasarnya penemuan akan makna terhadap hubungan antar sesama manusia dalam 

suatu perjumpaan, yang mengarah pada perjumpaan dengan Tuhan yang sesungguhnya, 

adalah ketika seseorang berjumpa dengan orang yang tidak dikenal atau ‘orang asing’. 

Hershberger dalam bukunya secara implisit menunjukkan setidaknya terdapat empat 

elemen yang menjadi dasar keramahtamahan. 

 

a) Kepercayaan 

Kepercayaan merujuk pada cara pandang Yesus terhadap orang asing untuk 

mencintai orang lain (asing) dan tidak secara langsung mencurigai sebagai respon 

awal. Bagian ini menunjukkan bahwa keramahtamahan (hospitalitas) berkaitan erat 

dengan kepercayaan, di mana seseorang berani mengambil risiko untuk 

mempercayai orang lain yang dianggap asing, mampu melewati rasa curiga, dan 

memilih untuk memberikan kepercayaan. 

b) Keterbukaan 

Keterbukaan berarti memiliki pandangan bahwa orang asing yang disambut 

membawa berkat dan membuka ruang bagi keberagaman serta nilai-nilai baru yang 

mungkin dibawa oleh tamu. Keramahtamahan yang sejati memberikan kesempatan 

bagi orang untuk diterima apa adanya, termasuk nilai-nilai yang mereka anut. 

c) Penerimaan.  

Penerimaan yang dimaksud adalah melibatkan hubungan timbal balik, yakni 

bukan hanya memberi, tetapi juga menerima. Menerima berarti mengakui bahwa kita 

memiliki kebutuhan,17 dan membuka diri untuk menerima keramahtamahan 

sebagaimana kita memberikannya18. Hershberger menyebut proses ini sebagai 

sebuah bentuk pelayanan.19  

 

 
17 Hershberger, Hospitalitas, 65. 
18 Hershberger, Hospitalitas, 69. 
19 Hershberger, Hospitalitas, 76. 
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d) Kesempatan.  

Kesempatan dalam hal ini mengindikasikan keramahtamahan yang diberikan 

sebagai kesempatan untuk menjamu Tuhan. Pertemuan dengan orang asing sering 

kali terjadi di luar dugaan, karena tamu tersebut memang asing bagi kita. 

Keramahtamahan mengajak kita keluar dari zona nyaman dan menjadikannya sebuah 

petualangan iman.20 

Berdasarkan uraian singkat dari empat elemen keramahtamahan di atas, Penulis 

berfokus pada pemahaman dan praktik keramahtamahan di jemaat GKJ Sarimulyo 

Yogyakarta. Dalam kehidupan bergereja, keramahtamahan di Gereja Kristen Jawa 

(GKJ) Sarimulyo seringkali diperhadapkan dalam situasi yang berhubungan dengan 

penerimaan terhadap jemaat atau pendatang baik sebagai anggota jemaat baru (atestasi) 

maupun simpatisan yang berasal dari berbagai daerah di luar pulau Jawa. Perbedaan 

bahasa, kebiasaan, bahkan pandangan teologi menjadi ketegangan tersendiri yang dapat 

memengaruhi integrasi jemaat dalam komunitas gereja.  

Salah satu contoh yang Penulis temukan dalam pengamatan di lapangan yaitu 

adanya kecenderungan anggota jemaat lama membentuk kelompok-kelompok kecil 

berdasarkan kedekatan budaya atau geografis yang kemudian memicu eksklusivitas di 

antara anggota jemaat yang lain. Namun, di sisi lain jemaat begitu ramah satu sama lain 

seperti memberi senyuman dan menyapa. Dari situasi tersebut, Penulis tertarik untuk 

mengeksplorasi pemahaman dan nilai-nilai yang dipegang jemaat tentang 

keramahtamahan, yang kemudian menjadi evaluasi bagi praktik keramahtamahan dalam 

kehidupan bergereja. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, muncul pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana jemaat GKJ Sarimulyo memahami dan mencerminkan nilai kepercayaan, 

keterbukaan, penerimaan, dan kesempatan dalam praktik keramahtamahan sebagai bagian dari 

hidup bergereja? 

 

 
20 Hershberger, Hospitalitas, 97. 
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1.4 Judul Skripsi 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan pertanyaan penelitian yang 

telah dikemukakan di atas, maka Penulis memberikan judul skripsi:  

 

Praktik Keramahtamahan di Gereja Kristen Jawa Sarimulyo Yogyakarta  

Menurut Michele Hershberger 

1.5 Tujuan Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana teologi 

kontemporer mengenai keramahtamahan serta memperdalam pemahaman teologi 

Kristen tentang keramahtamahan terhadap orang asing yang dijalankan oleh gereja pada 

masa kini. Selain itu, secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi gereja dalam menghadapi tantangan masyarakat yang 

majemuk dengan mengembangkan program gereja atau praktik yang mendukung 

terciptanya budaya keramahan dan nilai-nilai keramahtamahan Kristen. Selain itu, 

evaluasi yang diperoleh dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang konstruktif untuk pengembangan praktik keramahtamahan di gereja-

gereja di Indonesia. 

1.6 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, Penulis akan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

metode yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan 

oleh individu atau sejumlah kelompok terhadap suatu fenomena. Proses penelitian 

kualitatif ini melibatkan beberapa tahapan penting antara lain: merumuskan rancangan 

dan pertanyaan penelitian, mengumpulkan data spesifik dari partisipan atau informan, 

melakukan analisis data secara induktif dengan bergerak dari tema-tema yang khusus 

menuju tema-tema yang lebih umum, serta menafsirkan data yang diperoleh.21 Metode 

induktif menekankan pengumpulan dan pengamatan terlebih dahulu, kemudian merujuk 

pada teori awal untuk menemukan konsep dan nilai-nilai baru yang relevan. Gambaran 

teknis pengumpulan data diawali dengan studi literatur terhadap buku Hospitalitas-

Orang Asing Teman atau Ancaman? Karya Michele Hershberger sebagai landasan teori, 

juga terhadap beberapa dokumen GKJ Sarimulyo Yogyakarta untuk mendukung 

 
21 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, terj. Achmad 

Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), 4-5. 
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kelengkapan data penelitian. Selanjutnya, Penulis akan melakukan penelitian secara 

langsung (onsite) di GKJ Sarimulyo Yogyakarta, dengan menerapkan strategi penelitian 

naratif, di mana para informan diminta untuk menceritakan pengalaman hidup mereka 

secara terbuka.22  

Penulis akan mengajukan beberapa pertanyaan wawancara yang berfokus pada 

keramahtamahan yang terkait dengan pengalaman hidup (personal), pelayanan gereja, 

dan hubungan gereja dengan masyarakat di sekitarnya. Para informan sendiri 

merupakan anggota jemaat GKJ Sarimulyo Yogyakarta. Melalui wawancara tersebut, 

Penulis menggali pemahaman dan praktik keramahtamahan terhadap ‘orang asing’ 

sebagaimana dipahami dan diterapkan dalam konteks gereja tersebut. Pendekatan ini 

memungkinkan Penulis menemukan makna mendalam dari perspektif jemaat mengenai 

nilai dan implementasi keramahtamahan dalam kehidupan gereja masa kini. 

 

1.7  Sistematika Penulisan 

Bab I: Pendahuluan 

Pada bagian ini, Penulis memaparkan gambaran umum skripsi dengan subbab seperti 

latar belakang penelitian yang diawali dengan pengertian keramahtamahan secara luas, 

konteks budaya Indonesia, dan secara khusus budaya di Indonesia. Penulis juga akan 

menguraikan rumusan masalah yang berangkat dari landasan teori Michele Hershberger 

yaitu tentang keramahtamahan (hospitalitas), khususnya keramahtamahan Kristen 

dengan elemen-elemen yang mendasarinya. Pada rumusan masalah, Penulis juga 

mengemukakan beberapa fenomena yang terjadi di lapangan berdasarkan pengamatan 

langsung, yang kemudian melahirkan pertanyaan penelitian dan judul skripsi seperti 

yang telah ditunjukkan sebelumnya.  Penulis juga menjelaskan tujuan penelitian, 

metode penelitian, dan sistematika Penulisan. 

 

Bab II: Teologi Keramahtamahan dan Gereja 

Dalam bab ini, Penulis akan memaparkan landasan teori yang diawali dengan biografi 

singkat Michele Hershberger, tokoh yang menjadi referensi pemikiran terkait 

keramahtamahan. Kemudian dilanjutkan dengan definisi keramahtamahan, mulai dari 

pengertian secara etimologi, sumber Alkitab Kristen, tradisi Kekristenan, dan menurut 

 
22 Creswell, Research Design, 28. 
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Michele Hershberger. Dalam bab ini Penulis menguraikan konsep dan elemen-elemen 

keramahtamahan, serta kaitan keramahtamahan dengan kehidupan gereja menurut 

Michele Hershberger. 

 

Bab III: Jemaat GKJ Sarimulyo Yogyakarta dalam Menghidupi 

Keramahtamahan 

Dalam bab ini, Penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian terhadap jemaat GKJ 

Sarimulyo Yogyakarta, yang diawali dengan paragraf yang menguraikan latar belakang 

gereja yang meliputi sejarah singkat gereja dan konteks sosial budaya di lingkungan 

gereja. Penulis juga akan menjelaskan apa saja bentuk-bentuk atau praktik 

keramahtamahan yang dilakukan gereja, Kemudian, Penulis akan menunjukkan 

informasi mengenai para informan serta hasil penelitian yang mengacu pada tabulasi 

hasil wawancara, yaitu data lapangan itu sendiri. Hasil penelitian akan diuraikan dengan 

mengacu pada elemen-elemen keramahtamahan Michele Hershberger. 

 

Bab IV: Diskusi Teori dan Praktik Keramahtamahan bagi Gereja 

Pada bagian ini, Penulis akan melakukan diskusi antara teori keramahtamahan 

Hershberger dengan praktik keramahtamahan jemaat GKJ Sarimulyo Yogyakarta. 

Dalam diskusi tersebut, Penulis juga akan melakukan refleksi secara teologis yang 

mengacu pada elemen-elemen keramahtamahan menurut Michele Hershberger. Penulis 

juga akan mengemukakan tantangan dan peluang bagi praktik keramahtamahan di 

gereja, serta implikasi atau strategi yang sesuai dan relevan bagi gereja-gereja di 

Indonesia. 

 

Bab V : Penutup 

Pada bagian ini, Penulis akan memaparkan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

terhadap praktik keramahtamahan di GKJ Sarimulyo Yogyakarta. Kesimpulan ini juga 

menjadi evaluasi bagi gereja dalam membentuk kerangka teologi keramahtamahan yang 

transformatif. Penulis juga akan menyertakan saran-saran yang dapat diterapkan bagi 

GKJ Sarimulyo Yogyakarta, gereja secara umum, anggota jemaat, studi teologi, dan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini secara mendasar bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana 

jemaat GKJ Sarimulyo Yogyakarta memahami dan mencerminkan nilai-nilai 

keramahtamahan sebagai bagian dari hidup bergereja. Berdasarkan analisis data 

lapangan yang telah dibahas dan direfleksikan secara mendalam dengan kerangka 

teologi keramahtamahan Michele Hershberger, temuan utama menunjukkan bahwa 

praktik keramahtamahan di tengah jemaat GKJ Sarimulyo Yogyakarta bukanlah sekadar 

kebiasaan budaya atau etiket sosial, melainkan sebuah panggilan iman yang dihidupi 

secara sadar dan mendalam.  

Dengan demikian, penelitian ini berfungsi sebagai evaluasi kritis untuk 

memotret sejauh mana praktik-praktik tersebut selaras dengan, atau justru berjarak dari 

ide teologis yang ditawarkan Hershberger. Praktik keramahtamahan berakar pada 

pemahaman teologis bahwa mengasihi sesama, termasuk ”orang asing”, adalah wujud 

nyata dari iman kepada Kristus. Pemahaman dan penghayatan iman ini tercermin secara 

kompleks melalui empat elem kunci, yaitu kepercayaan, keterbukaan, penerimaan, dan 

kesempatan, yang masing-masing memiliki kekuatan sekaligus ketegangan tersendiri 

dalam praktiknya. 

Pertama, kepercayaan dipahami sebagai fondasi keramahtamahan, yang 

diwujudkan melalui sikap proaktif untuk berpikir positif (positive thinking) dan menepis 

kecurigaan sebagai iman pada kebaikan. Namun, praktik kepercayaan ini bersifat 

kontekstual. Rasa percaya lebih mudah diberikan di dalam lingkungan gereja yang 

dianggap ”aman”, sementara kecurigaan dianggap ”wajar” di luar gereja. Hal ini 

menunjukkan adanya ketegangan antara idealisme iman untuk percaya secara 

menyeluruh sebagaimana diusulkan Hershberger, dengan realitas praktis yang 

mempertimbangkan risiko di ruang publik. 

Kedua, keterbukaan diekspresikan secara nyata melalui sikap ”tidak pilih-pilih” 

dan kesediaan membuka fasilitas gereja untuk kegiatan masyarakat luas. Praktik ini 

didorong oleh dua motivasi, yaitu pragmatis, untuk menjaga harmoni sosial, dan 

teologis, yang berakar pada pemahaman akan Imago Dei dan kekayaan ciptaan Tuhan 

dalam keberagaman. Keterbukaan ini menjadikan GKJ Sarimulyo Yogyakarta relevan 
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dengan konteks sosialnya, meskipun menghadapi tantangan untuk memastikan 

keterbukaan tersebut tidak berhenti pada level permukaan, melainkan siap untuk 

ditransformasi oleh kehadiran ”yang lain”.  

Ketiga, jemaat memahami penerimaan sebagai penciptaan ruang nyaman yang 

melampaui formalitas ibadah, di mana terjadi relasi timbal balik yang saling 

memperkaya. Namun, temuan penting menunjukkan adanya kesenjangan antara 

”menerima tamu” di pintu dan ”merangkul” ke dalam persekutuan yang lebih dalam. 

Praktik penerimaan berisiko berhenti pada sambutan awal yang formal oleh majelis, 

tanpa adanya proses yang secara aktif mengintegrasikan pendatang baru ke dalam 

kehidupan gereja. Ini sejalan dengan peringatan Hershberger mengenai kegagalan 

gereja untuk beralih dari pelayanan “kepada orang” menjadi ”bersama orang”.  

Keempat, kesempatan sebagai perjumpaan teologis jemaat yang mendalam, di 

mana perjumpaan dengan orang asing secara konsisten dimaknai sebagai kesempatan 

spiritual seperti untuk melayani Tuhan yang ”menyamar”, untuk introspeksi iman secara 

personal, dan sebagai kesaksian atau pekabaran Injil yang otentik melalui tindakan 

nyata. Pemahaman ini diperkaya dengan keyakinan bahwa keramahtamahan adalah 

buah dari ”gerakan Roh Kudus”, memberikan dimensi pneumatologis yang kuat pada 

setiap interaksi. 

Secara keseluruhan, praktik keramahtamahan di GKJ Sarimulyo Yogyakarta 

adalah sebuah teologi yang hidup, kaya, dan dinamin. Hal ini menunjukkan bahwa 

keramahtamahan bukanlah praktik yang sempurna, melainkan sebuah pergulatan iman 

yang diwarnai oleh kekuatan pemahaman teologis yang mendalam sekaligus 

dihadapkan pada tantangan-tantangan praktis dalam implementasinya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 

untuk pengembangan praktik keramahtamahan di masa depan: 

1. Bagi Gereja (GKJ Sarimulyo Yogyakarta dan gereja-gereja lainnya) 

Gereja dapat menjembatani kesenjangan antara menerima dan merangkul dengan 

menciptakan alur atau program yang intens bagi jemaat baru atau simpatisan, dapat 

berupa pendampingan (mentor), kelompok kecil yang secara khusus dibentuk untuk 

menyambut pendatang baru (usher team), atau forum perkenalan yang lebih informal 

setelah ibadah untuk memfasilitasi hubungan yang mendalam. Kemudian, gereja 
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(pendeta dan majelis) juga dapat mengajarkan dan mengkhotbahkan keramahtamahan 

yang berani dipraktikkan di luar tembok gereja untuk mengatasi pandangan 

kepercayaan yang aman di dalam lingkungan gereja. Selain itu, gereja perlu secara 

proaktif mengadakan ruang-ruang dialog yang mempertemukan generasi tua dan muda 

untuk saling belajar, berbagi perspektif, dan bersama-sama merancang pelayanan yang 

relevan bagi semua kalangan.  

Selain itu, bagi gereja-gereja dengan konteks sosial-budaya yang sangat 

berbeda, seperti Gereja Kristen Injili (GKI) di Tanah Papua, penting untuk secara sadar 

merefleksikan bagaimana nilai-nilai keramahtamahan lokal dapat berdialog dengan 

teologi Kristen. Praktik keramahtamahan tidak harus seragam, tetapi dapat diperkaya 

oleh kearifan lokal untuk menjawab tantangan spesifik di masig-masing daerah, 

misalnya dalam menyambut pendatang atau menjembatani hubungan antarsuku yang 

beragam. 

2. Bagi Anggota Gereja (secara personal) 

Setiap anggota gereja dapat mendorong diri untuk tidak hanya bergantung pada majelis 

atau petugas penyambut, tetapi mengambil inisiatif untuk menyapa, mengajak 

berbincang, atau mengundang jemaat baru/simpatisan untuk bergabung dalam kegiatan 

informal. Selain itu, anggota gereja juga dapat berefleksi diri atas ketakutan dan 

prasangka pribadi terhadap “orang asing” di luar konteks gereja. 

3. Untuk Studi Teologi 

Mendorong pendekatan teologi praktis berbasis antropologis atau kultural untuk 

menunjukkan kekayaan yang muncul dari teologi keramahtamahan di tengah jemaat, 

sebagai jembatan antara refleksi akademis dan realitas gerejawi. Selain itu, perlu studi 

lebih lanjut untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai keramahtamahan universal yang 

dianut dalam budaya lokal (seperti unggah-ungguh dalam budaya Jawa) berdialog, 

diperkaya, atau bahkan ditantang oleh teologi keramahtamahan Kristen. 

4. Untuk Penelitian Lanjutan 

Dapat melakukan penelitian serupa di gereja GKJ lain dengan konteks yang berbeda 

(misalnya, di pedesaan atau kota industri) atau di gereja denominasi lain di Yogyakarta 

untuk melihat bagaimana konteks sosial-budaya yang berbeda membentuk praktik 

keramahtamahan. 
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